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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dapat diartikan sebagai sebuah cara ilmiah yang

menggunakan kaidah tertentu untuk mendapatkan data dan fakta dengan tujuan

dan kegunaan tertentu1. Sehubungan dengan hal tersebut, maka metode penelitian

yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat disampaikan sebagai berikut:

A. Jenis dan pendekatan penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah

penelitian ini, maka peneliti memilih jenis penelitian kualitatif dengan

pendekatan deskriptif. Menurut sugiono2, penelitian kualitatif digunakan untuk

meneliti kondisi obyek yang alamiah atau natural. Disebut kualitatif karena data-

data yang dikumpulkan dan pengolahan data yang ada tersebut menggunakan

teks dan data-data verbal, bukan numerikal. Berbeda dengan penelitian

kuantitatif yang lebih banyak menggunakan data-data berupa angka dan

statistika. Penelitian kualitatif lebih banyak menggunakan data verba berupa teks,

naskah, dokumen dan bentuk lain yang bersifat kualitatif.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Cetakan
ke-11(Bandung: Alfabeta, 2010).

2 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: alfabeta, 2009), hlm.1
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B. Obyek dan Fokus penelitian

Obyek penelitian ini adalah: 1) kitab ta’limul muta’allim karangan Syeh Az-

Zarnuji, 2) MI Miftahul Huda Bulungan.

Sesuai dengan tema yang diangkat, maka fokus dalam penelitian ini adalah

analisis tentang konsep pendidikan menurut Ta’lim Muta’allim dan relevansinya

serta penerapannya terhadap pengembangan pendidikan Islam di MI Miftahul

Huda Bulungan.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MI Miftahul Huda Bulungan.  Adapun waktu

penelitian ini dilakukan yaitu mulai bulan Mei sampai dengan bulan Agustus

2017.

D. Sumber data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer dan

sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer adalah sumber data yang langsung dan segera diperoleh

dari sumber data dan  penyelidik untuk tujuan penelitian. Adapun sumber data

primer penelitian ini adalah kitab Ta'limul Muta'allim karya Al-Zarnuji.

Bahasan pokok yang penulis kaji dalam sumber ini adalah konsep belajar

mengajar dalam pendidikan Islam.
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b. Sumber Data Sekunder adalah sumber data yang lebih dahulu dikumpulkan

dan dilaporkan oleh orang luar penyelidik itu sendiri walau yang dikumpulkan

itu sebenarnya adalah data asli.  Data sekunder dalam penelitian ini adalah

buku-buku yang mempunyai kesesuaian dengan tema penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini

meliputi, antara lain:

a. Observasi

Beberapa informasi yang diharapkan diperoleh dari hasil observasi ini

antara lain adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan, obyek, perbuatan,

kejadian atau peristiwa, waktu, perasaan. Alasan peneliti melakukan observasi

adalah untuk memperoleh gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk

menjawab pertanyaan penelitian, untuk memahami perilaku manusia sebagai

obyek penelitian.

Adapun alasan yang lebih spesifik dalam melakukan observasi ini

adalah untuk memperoleh  informasi dan data-data yang lebih spesifik.

Misalnya informasi tentang adanya partisipasi masyarakat dalam membantu

anak-anak usia sekolah yang mengalami permasalahan ekonomi secara serius.

Sebagai informasi awal dapat disampaikan dalam proposal ini, bahwa di Desa

Bulungan terdapat beberapa panti yang mengelola anak yatim dan piatu
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dengan tujuan agar mereka dapat terus melangsungkan pendidikannya. Akan

tetapi selain panti yang secara khusus menampung anak yatim dan piatu, di

Desa Bulungan juga terdapat sebuah asrama yang mengasuh anak-anak yang

mengalami persoalan ekonomi keluarga, selain asrama ini difungsikan sebagai

pembinaan mental spiritual anak  diluar waktu sekolah.

Oleh karena itu, maka dalam melakukan hal tersebut terdapat beberapa

teknik observasi yang bisa digunakan antara lain:

1) Observasi partisipatif

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun

data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan dimana observer atau

peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian responden.3

2) Observasi terstruktur

Sugiono4 menjelaskan bahwa observasi terstruktur adalah observasi

yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati,

kapan dan dimana tempatnya. Jadi dalam penelitian ini peneliti akan

menyusun sebuah rencana sistematis untuk menetapkan variabel apa saja

yang akan peneliti amati tersebut.

3 Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Cetakan ke-11.
Op. Cit.hlm. 204

4 Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Cetakan ke-11.
Op. Cit. hlm. 205
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b. Wawancara

Dalam melakukan teknik wawancara ini, peneliti mengacu pada pendapat

Sutrisno Hadi dalam Sugiono5 yang menyatakan bahwa, prinsip yang perlu

dipegang peneliti dalam menggunakan metode interview adalah sebagai

berikut:

1. Memastikan bahwa responden adalah orang yang paling tahu tentang

informasi yang akan digali;

2. Memastikan bahwa apa yang disampaikan oleh responden kepada peneliti

adalah benar dan dapat dipercaya;

3. Bahwa interpretasi atau penafsiran responden tentang pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepadanya adalah sama dengan apa

yang dimaksudkan oleh peneliti.

c. Dokumentasi

Menurut Sugiono, dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah

berlalu. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, misalnya catatan harian, buku

atau artikel, catatan sejarah kehidupan, peraturan, kebijakan, dan sejenisnya.

Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar, sketsa

5 Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Cetakan ke-11.
Op. Cit, hlm. 194
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dan sejenisnya. Adapun dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni,

film dan karya lainnya selain tulisan dan gambar.6

Dalam hal ini dokumentasi yang akan ditelusuri adalah segala dokumen

yang berkaitan dengan partisipasi masyarakat desa Bulungan dalam upaya

mengembangkan pendidikan Islam khususnya di yayasan Miftahul Huda desa

Bulungan Kecamatan Pakis Aji. Mulai dari rencana pembentukan lembaga

pendidikan yang bernaung di bawah yayasan Miftahul Huda sampai dengan

pelaksanaan lembaga pendidikan tersebut. Semua dokumen yang terkait

dengan hal tersebut akan memberikan petunjuk untuk mengungkapkan

berbagai informasi yang dibutuhkan dalam menjawab penelitan ini.

d. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti

mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek

redibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai

sumber data7.

6 Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Cetakan ke-11.
Op. Cit, hlm. 329

7 Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Cetakan ke-11.
Op. Cit, hlm. 330
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Dalam penggunaan teknik triangulasi ini, Sugiyono menegaskan bahwa

teknik ini hakikatnya digunakan untuk memperoleh akurasi data. Caranya

adalah peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda

untuk mendapatkan sebuah data dari sumber yang sama. Misalnya peneliti

menggunakan teknik observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.

F. Teknik analisa data

Metode analisis adalah suatu proses penyederhanaan data-data ke dalam

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Metode yang dipakai

adalah analisa data kualitatif dengan metode analisis sintesis, yaitu: metode yang

berdasarkan pendekatan rasional dan logis terhadap sasaran pemikiran secara

induktif, deduktif, dan analisa ilmiah setelah data-data terkumpul.

a. Deduktif  adalah cara berfikir untuk mencari dan menguasai ilmu pengetahuan

yang berawal dari alasan umum ke arah yang lebih spesifik. Singkatnya,

berfikir deduktif adalah berfikir dari hal yang bersifat umum ke hal-hal yang

bersifat khusus.

b. Induktif yaitu metode berpikir yang diawali dari fakta-fakta pendukung yang

spesifik, menuju pada arah yang lebih umum guna mencapai suatu

kesimpulan. Berfikir induktif adalah berfikir dari hal yang bersifat khusus ke

hal-hal yang bersifat umum.


